
 

 

25 

 

BAB IV 

RANCANGAN SISTEM DAN PROGRAM USULAN 

4.1. Analisa Kebutuhan Software 

1. Kebutuhan Fungsional 

Berikut beberapa kebutuhan fungsional dalam website ini: 

a. Admin 

1) Dapat Melakukan Login 

2) Dapat Mengelola Arsip Surat 

3) Dapat Mengelola Kategori Surat 

4) Dapat Mengelola Pengguna 

5) Dapat Mengubah Password 

b. Staf 

1) Dapat Melakukan Login 

2) Dapat Mengelola Arsip Surat 

3) Dapat Mengubah Password 

2. Kebutuhan Nonfungsional 

Berikut beberapa kebutuhan non-Fungsional dalam website ini: 

a. Pendaftaran akun hanya bisa melalui admin 

b. Sistem harus bisa diakses dari berbagai sistem operasi modern 

c. Sistem harus harus dirancang agar mudah diakses oleh seluruh pengguna 
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4.2. Desain 

4.2.1. Desain Pemodelan Sistem 

a. Pemodelan Use case Diagram 

 

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 1. Use case Diagram 

Tabel IV. 1. Use case Deskripsi Login 

Use case Name : Login 

Use case 

Description 
: 

Admin dan Staf dapat masuk kedalam sistem 

untuk mengakses fungsionalitas sistem Login. 

Actor :  Admin dan Staf 

Pre – Condition  : 

1. Sistem harus terhubung ke jaringan internet. 

2. Mengakses formulir login. 

3. Masukan username dan password. 

Post – Condition : 

Jika sudah mengisi seluruh isian yang 

dipersyaratkan, sistem akan menampilkan menu 

utama. 

Fault – Condition  : 
Jika validasi tidak sesuai, sistem akan menolak 

dan proses akan diulang. 

Main Scenarios Serial No. Step 

Admin dan Staf 

1 
Masukan username 

Masukan Password. 

2 
Pengecekan apakah valid username dan 

Password yang dimasukan. 
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3 

Mengizikan untuk mengakases sistem 

sesuai dengan hak akses masing-masing 

aktor. 

Extensions 

2a 
email Tidak valid. 

Sistem menampilkan pesan error. 

2b 
Password tidak valid. 

Sistem menampilkan pesan error. 

 

Tabel IV. 2. Use case Deskripsi Kelola Arsip Surat 

Use case Name : Kelola Arsip Surat 

Use case 

Description 
: 

Admin dan Staf dapat mengunduh, 

menambahkan, mengedit, dan menghapus data 

arsip surat. 

Actor :  Admin dan Staf 

Pre – Condition  : 
1. Aktor telah login ke dalam sistem. 

2. Aktor mengakses halaman kelola dokumen. 

Post – Condition : 
Surat berhasil diunduh, ditambahkan, diedit, atau 

dihapus dari sistem. 

Fault – Condition  : 
Jika validasi data gagal (misal: data kosong), 

maka sistem menampilkan pesan kesalahan. 

Main Scenarios Serial No. Step 

Admin dan Staf 

1 Aktor memilih menu “Arsip Surat”. 
 

2 

Aktor mengisi formulir tambah 

dokumen atau memilih dokumen untuk 

diunduh/diedit/dihapus. 
 

3 
Sistem menyimpan perubahan dan 

menampilkan notifikasi berhasil. 

Extensions 2a 
Jika dokumen kosong → tampilkan pesan 

"Data tidak boleh kosong". 

 

Tabel IV. 3. Use case Deskripsi Kelola Kategori 

Use case Name : Kelola Kategori 

Use case 

Description 
: 

Admin dapat mengelola kategori surat dengan 

menambahkan, mengedit, dan menghapus 

kategori surat yang tersedia. 

Actor :  Admin 

Pre – Condition  : 1. Admin telah login ke dalam sistem. 

Post – Condition : Kategori berhasil dikelola. 
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Fault – Condition  : 
Jika kategori tidak valid atau kosong → 

tampilkan error. 

Main Scenarios Serial No. Step 

Admin 

1 Admin membuka menu kelola kategori. 

2 
Admin memilih tambah/edit/hapus 

kategori. 

3 Sistem menyimpan perubahan kategori. 

Extensions 2a 
Jika kategori duplikat → tampilkan pesan 

“Kategori sudah ada”. 

 

Tabel IV. 4. Use case Deskripsi Kelola Pengguna 

Use case Name : Kelola Pengguna 

Use case 

Description 
: 

Admin dapat menambahkan, mengaktivasi, atau 

menghapus data pengguna sistem. 

Actor :  Admin 

Pre – Condition  : 
1. Admin telah login dan mengakses halaman 

pengguna. 

Post – Condition : Data pengguna berhasil diubah di database. 

Fault – Condition  : Jika data tidak valid → proses dibatalkan. 

Main Scenarios Serial No. Step 

Admin 

1 Admin membuka manajemen user. 

2 Admin menambah/edit/hapus pengguna. 

3 
Sistem menyimpan perubahan dan 

menampilkan pesan sukses. 

Extensions 2a 

Jika username sudah digunakan → 

tampilkan pesan “username sudah 

digunakan”. 

 

Tabel IV. 5. Use case Deskripsi Ubah Password 

Use case Name : Ubah Password 

Use case 

Description 
: 

Admin dan Staf mengubah password akun 

masing-masing. 

Actor :  Admin dan staf 

Pre – Condition  : Pengguna telah login ke sistem. 

Post – Condition : Password berhasil diperbarui. 

Fault – Condition  : - 

Main Scenarios Serial No. Step 

Admin dan 

Pegawai 

1 Memilih menu ubah password 

2 Mengisi password lama 

3 Mengisi password baru 

4 Mengisi konfirmasi password baru 
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Sistem 5 Menyimpan password baru 

Extensions 

2a 
Password lama salah maka Sistem 

menampilkan pesan error 

4a 

Konfirmasi password baru tidak sama 

dengan password baru maka Sistem 

menampilkan pesan error. 

 

 

b. Pemodelan Activity Diagram 

 

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 2. Activity Diagram Login 

Gambar IV.2 menggambarkan alur proses login yang dilakukan oleh pengguna 

sebelum mengakses sistem pengarsipan surat. Proses diawali dengan pengguna 

memasukkan username dan password pada halaman login. Sistem kemudian 

melakukan validasi terhadap data yang dimasukkan dengan mencocokkannya ke 

dalam basis data. Apabila data yang dimasukkan sesuai, pengguna akan diarahkan ke 
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halaman utama sesuai dengan hak akses yang dimiliki. Sebaliknya, jika data tidak 

valid, sistem akan menampilkan pesan kesalahan dan pengguna diminta untuk 

mengulangi proses login. Diagram ini menunjukkan mekanisme autentikasi sebagai 

langkah awal dalam menjaga keamanan sistem. 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 3. Activity Diagram Kelola Arsip Surat 

Gambar IV.3 menunjukkan alur aktivitas pengelolaan arsip surat dalam sistem. Proses 

dimulai ketika pengguna memilih menu arsip surat, kemudian sistem menampilkan 
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daftar arsip yang tersedia. Pengguna dapat melakukan beberapa aksi, seperti 

menambah, mengubah, melihat detail, atau menghapus data arsip surat. Setiap 

perubahan yang dilakukan akan disimpan ke dalam basis data oleh sistem. Diagram 

ini menggambarkan interaksi yang terstruktur antara pengguna dan sistem dalam 

pengelolaan arsip surat. Alur ini bertujuan memastikan data arsip tersimpan dengan 

rapi dan mudah ditelusuri. 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 4. Activity Diagram Kelola Kategori 
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Gambar IV.4 memperlihatkan proses pengelolaan kategori surat yang 

digunakan sebagai pengelompokan arsip. Aktivitas dimulai saat pengguna memilih 

menu kategori, kemudian sistem menampilkan data kategori yang ada. Pengguna dapat 

menambahkan kategori baru, mengubah nama kategori, maupun menghapus kategori 

yang tidak digunakan. Setiap tindakan akan diproses oleh sistem dan disimpan ke 

dalam basis data. Diagram ini menunjukkan bahwa pengelolaan kategori dilakukan 

secara terpusat untuk menjaga konsistensi data. Keberadaan kategori memudahkan 

pencarian dan pengarsipan surat. 
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Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 5. Activity Diagram Kelola Pengguna 

Gambar IV.5 menggambarkan alur pengelolaan data pengguna dalam sistem. 

Proses dimulai ketika admin mengakses menu kelola pengguna. Admin dapat 

menambahkan pengguna baru, mengubah data pengguna, atau menghapus akun 

pengguna tertentu. Sistem akan memvalidasi data yang dimasukkan sebelum 

menyimpannya ke dalam basis data. Diagram ini menegaskan bahwa hanya pengguna 

dengan hak akses tertentu yang dapat mengelola data pengguna. Pengelolaan ini 

bertujuan menjaga keamanan serta pembagian hak akses sistem. 
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Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 6. Activity Diagram Ubah Password 

Gambar IV.6 menjelaskan proses perubahan password oleh pengguna. 

Aktivitas diawali dengan pengguna memilih menu ubah password dan memasukkan 

password lama serta password baru. Sistem kemudian memverifikasi kecocokan 

password lama dengan data yang tersimpan. Jika valid, sistem akan memperbarui 

password dengan yang baru. Apabila tidak valid, sistem akan menampilkan pesan 

kesalahan. Diagram ini menunjukkan upaya sistem dalam menjaga keamanan akun 

pengguna. 
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c. Pemodelan Class Diagram 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 7. Class Diagram 

Gambar IV.7 menampilkan struktur class yang digunakan dalam sistem 

pengarsipan surat. Diagram ini memperlihatkan hubungan antar class, atribut, serta 

metode yang digunakan dalam pengelolaan data. Setiap class merepresentasikan 

entitas penting seperti pengguna, arsip surat, dan kategori. Hubungan antar class 

menunjukkan alur pertukaran data dalam sistem. Diagram ini berfungsi sebagai 

gambaran logika sistem secara statis. Dengan adanya class diagram, pengembangan 

sistem menjadi lebih terstruktur dan mudah dipahami.  
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d. Pemodelan Squence Diagram 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 8. Squence Diagram Login 

Gambar IV.8 menggambarkan urutan interaksi antara pengguna dan sistem 

pada proses login. Proses dimulai ketika pengguna mengirimkan data login ke sistem. 

Sistem kemudian meneruskan permintaan ke basis data untuk melakukan validasi. 

Setelah mendapatkan respon, sistem menentukan apakah login berhasil atau gagal. 

Diagram ini memperlihatkan komunikasi berurutan antar objek secara jelas. Sequence 

diagram ini menegaskan alur autentikasi yang berjalan secara sistematis. 
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Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 9. Squence Diagram Kelola Arsip 

Gambar IV.9 menunjukkan urutan proses pengelolaan arsip surat dari sisi 

pengguna dan sistem. Pengguna mengirimkan perintah untuk menambah atau 

mengubah arsip surat. Sistem kemudian memproses data dan menyimpannya ke dalam 

basis data. Setelah proses selesai, sistem memberikan respon berupa tampilan data 

terbaru. Diagram ini menggambarkan aliran data secara berurutan dan terstruktur. Hal 

ini membantu memahami proses pengelolaan arsip secara rinci. 
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Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 10. Squence Diagram Kelola Kategori 

Gambar IV.10 memperlihatkan urutan interaksi dalam proses pengelolaan 

kategori surat. Pengguna mengirimkan permintaan pengelolaan kategori kepada 

sistem. Sistem memproses permintaan tersebut dan berinteraksi dengan basis data. 

Setelah data diproses, sistem menampilkan hasil perubahan kepada pengguna. 

Diagram ini menunjukkan proses pengelolaan kategori berjalan secara sinkron. Hal ini 

memastikan data kategori selalu diperbarui. 
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Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 11. Squence Diagram Kelola Pengguna 

Gambar IV.11 menggambarkan alur komunikasi dalam pengelolaan data 

pengguna. Admin mengirimkan permintaan pengelolaan pengguna ke sistem. Sistem 

memvalidasi dan memproses data sebelum menyimpannya ke basis data. Setelah 

proses selesai, sistem mengembalikan hasil kepada admin. Diagram ini menegaskan 

bahwa setiap perubahan data pengguna melalui tahapan validasi. Proses ini penting 

untuk menjaga keamanan sistem. 
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Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 12. Squence Diagram Ubah Password 

Gambar IV.12 menunjukkan urutan proses perubahan password pengguna. 

Pengguna mengirimkan data password lama dan baru ke sistem. Sistem memverifikasi 

password lama sebelum melakukan pembaruan. Jika valid, password akan diperbarui 

di basis data. Diagram ini menggambarkan alur keamanan dalam perubahan kredensial 

pengguna. Proses ini memastikan akun tetap terlindungi. 
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e. Deployment Diagram 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 13. Deployment Diagram 

Gambar IV.13 menggambarkan arsitektur penempatan sistem pengarsipan 

surat digital berbasis website. Diagram ini menunjukkan hubungan antara perangkat 

pengguna, web server, dan database server yang saling terintegrasi. Pengguna 

mengakses sistem melalui browser pada perangkat komputer yang terhubung ke 

jaringan internet atau intranet. Permintaan dari pengguna diproses oleh web server 

yang menjalankan aplikasi berbasis PHP. Selanjutnya, web server berkomunikasi 

dengan database server untuk melakukan pengelolaan data surat, kategori, dan 

pengguna. Deployment diagram ini memberikan gambaran bagaimana sistem 

dijalankan secara fisik dan mendukung operasional aplikasi secara keseluruhan. 
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4.2.2. Desain  Pemodelan Data 

a. Entity Relationship Diagram dengan model Crow’s Foot 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 14. Entity Relationship Diagram Model Crow's Foot 

Gambar IV.14 menunjukkan Entity Relationship Diagram (ERD) 

menggunakan notasi Crow’s Foot yang menggambarkan hubungan antar entitas dalam 

sistem. Diagram ini memperlihatkan entitas utama seperti user, kategori, dan arsip 

surat beserta relasi di antaranya. Setiap relasi ditunjukkan secara jelas melalui simbol 

cardinality yang menjelaskan hubungan satu ke satu atau satu ke banyak. ERD ini 

membantu dalam memahami struktur basis data secara konseptual. Dengan model ini, 

perancangan database menjadi lebih terarah dan terorganisir. Diagram ini menjadi 

acuan penting dalam tahap implementasi database. 
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b. Entity Relationship Diagram dengan model Chen’s 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 15. Entity Relationship Diagram Model Chen 

Gambar IV.15 menampilkan ERD dengan model Chen yang menggambarkan 

hubungan antar entitas secara lebih konseptual. Diagram ini menunjukkan entitas, 

atribut, dan relasi yang digunakan dalam sistem pengarsipan surat. Model Chen 

mempermudah pemahaman struktur data pada tahap perancangan awal sistem. 

Hubungan antar entitas ditampilkan secara eksplisit melalui simbol relasi. Diagram ini 

melengkapi ERD model Crow’s Foot dengan pendekatan visual yang berbeda. Dengan 

demikian, perancang sistem dapat memahami data dari berbagai sudut pandang.  
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c. Logical Record Structure 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 16. Logical structure record 

Gambar IV.16 menggambarkan Logical Record Structure (LRS) dari sistem 

pengarsipan surat digital. Diagram ini menunjukkan struktur logis penyimpanan data 

yang akan diterapkan pada database. Setiap record disusun berdasarkan entitas yang 

telah didefinisikan sebelumnya. LRS membantu memastikan bahwa data tersimpan 

secara konsisten dan efisien. Diagram ini menjadi penghubung antara perancangan 

konseptual dan implementasi fisik database. Dengan LRS, proses pengembangan 

database dapat dilakukan secara lebih sistematis.  
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d. Spesifikasi File Database 

1. Spesifikasi File Tabel User 

Nama Database : surat 

Nama File  : Tabel user 

Akses File  : Random 

Tabel IV. 6. Database Dokumen 

NO Nama Field Tipe Data Ukuran 

Field 

Jenis Key 

1 id_user int 11 Primary Key 

2 nama_user varchar 30  

3 username varchar 30 Foreign Key 

4 password  varchar 255  

5 hak_akses enum   

 

2. Spesifikasi File Tabel Kategori 

Nama Database : surat  

Nama File  : Tabel kategori 

Akses File  : Random 

Tabel IV. 7. Database Kategori 

NO Nama Field Tipe Data Ukuran 

Field 

Jenis Key 

1 id_kategori int 11 Primary Key 

2 nama_kategori varchar 30  

 

3. Spesifikasi File Tabel Arsip 

Nama Database : surat  

Nama File  : Tabel arsip 

Akses File  : Random 
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Tabel IV. 8. Database File 

NO Nama Field Tipe Data Ukuran 

Field 

Jenis Key 

1 id_arsip int 11 Primary Key 

2 Nama_surat varchar 255  

3 Nomor_surat varchar 50  

4 Kategori int 50  

5 edoc varchar 255  

 

4.2.3. Desain User Interface 

a. Halaman Login 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 17. Halaman Login 

Gambar IV.17 menampilkan halaman login yang digunakan oleh admin dan 

staf untuk mengakses sistem. Halaman ini menyediakan kolom input username dan 

password sebagai mekanisme autentikasi pengguna. Desain halaman dibuat 

sederhana agar mudah digunakan oleh seluruh pengguna. Login berfungsi sebagai 

pengaman awal sebelum pengguna dapat mengakses fitur sistem. Apabila data yang 

dimasukkan sesuai, pengguna akan diarahkan ke halaman dashboard. Halaman ini 

mendukung keamanan dan pengendalian akses sistem. 



47 

 

 

 

b. Halaman Dashboard 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 18. Halaman Dashboard 

Gambar IV.18 memperlihatkan halaman dashboard yang muncul setelah 

pengguna berhasil login. Halaman ini berfungsi sebagai tampilan utama yang 

menampilkan menu dan ringkasan informasi sistem. Pengguna dapat mengakses fitur 

pengelolaan arsip, kategori, dan pengguna melalui dashboard. Tampilan dirancang 

agar navigasi mudah dan intuitif. Dashboard membantu pengguna memahami kondisi 

sistem secara cepat. Halaman ini menjadi pusat aktivitas dalam penggunaan aplikasi. 
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c. Halaman Arsip Surat 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 19. Halaman Arsip Surat 

Gambar IV.19 menunjukkan halaman arsip surat yang berisi daftar seluruh 

arsip yang tersimpan dalam sistem. Data ditampilkan dalam bentuk tabel agar mudah 

dibaca dan dikelola. Pengguna dapat melakukan pencarian, melihat detail, mengedit, 

atau menghapus arsip surat. Halaman ini mendukung proses pengelolaan arsip secara 

digital dan terintegrasi. Tampilan dirancang untuk meningkatkan efisiensi kerja 

administrasi. Fitur ini menggantikan proses pengarsipan manual yang sebelumnya 

digunakan.  
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d. Halaman Formulir Arsip Surat 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 20. Halaman Formulir Arsip Surat 

Gambar IV.20 menampilkan formulir input arsip surat yang digunakan untuk 

menambahkan data surat baru. Formulir ini memuat field penting seperti nama surat, 

nomor surat, kategori, dan file dokumen. Pengguna harus mengisi data secara lengkap 

sebelum menyimpan arsip. Setelah disimpan, data akan masuk ke dalam database 

sistem. Tampilan formulir dibuat jelas untuk meminimalkan kesalahan input. Halaman 

ini mendukung proses digitalisasi dokumen surat.  
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e. Halaman Kategori 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 21. Halaman Kategori 

Gambar IV.21 memperlihatkan halaman pengelolaan kategori surat. Halaman 

ini menampilkan daftar kategori yang digunakan untuk mengelompokkan arsip surat. 

Admin dapat menambah, mengedit, atau menghapus kategori sesuai kebutuhan. 

Pengelompokan kategori membantu sistematisasi arsip. Tampilan halaman dibuat 

sederhana agar mudah dipahami. Fitur kategori mempermudah proses pencarian dan 

klasifikasi surat.  
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f. Halaman Formulir Kategori 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 22. Halaman Formulir Kategori 

Gambar IV.22 menampilkan formulir untuk menambahkan atau mengubah 

kategori surat. Formulir ini hanya memerlukan input nama kategori sehingga 

prosesnya cepat dan sederhana. Setelah data disimpan, kategori akan langsung tersedia 

pada sistem. Halaman ini membantu admin dalam mengelola klasifikasi arsip. Desain 

formulir dibuat minimalis untuk efisiensi penggunaan. Fitur ini menjaga konsistensi 

data kategori dalam sistem.  
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g. Halaman Manajemen User 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 23. Halaman Manajemen User 

Gambar IV.23 menunjukkan halaman manajemen user yang digunakan oleh 

admin. Halaman ini menampilkan daftar pengguna yang terdaftar dalam sistem. 

Admin dapat mengelola data pengguna seperti menambah, mengedit, atau menghapus 

akun. Pengelolaan user penting untuk mengatur hak akses sistem. Tampilan tabel 

memudahkan pengawasan pengguna. Halaman ini mendukung keamanan dan kontrol 

sistem.  
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h. Halaman Formulir Manajemen User 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 24. Halaman Formulir Manajemen User 

Gambar IV.24 menampilkan formulir manajemen user yang digunakan untuk 

menambahkan atau mengubah data pengguna. Formulir ini memuat informasi seperti 

nama pengguna, username, password, dan hak akses. Admin harus mengisi data secara 

lengkap sebelum menyimpan perubahan. Data yang disimpan akan langsung 

terintegrasi dengan sistem. Halaman ini mendukung pengelolaan akun secara terpusat. 

Fitur ini memastikan hanya pengguna berwenang yang dapat mengakses sistem. 
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4.3. Code Generation 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 25. Code login.php 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 26. Code main.php 
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Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 27. Code slide.php 

 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 28. Code Arsip form_entri.php 
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Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 29. Code User form_entri 

 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 30. Code Kategori form_entri 
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Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 31. Code Pencarian tampil_data.php 

 

 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 32. Code content.php 
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4.4. Pengujian 

4.4.1. Tahap Pengujian Aplikasi 

1. Pengujian Perfoma 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 33. Hasil Pengujian Performa Pagespeed Insight 

Gambar IV. 50. Menampilkan bahwa website telah dilakukan testing dalam 

mode desktop berupa performance, Accessibillity, Best Practices, dan SEO. Dimana 

setiap poin telah berwarna hijau dan telah dianggap layak untuk beroperasi dalam 

sebuah perusahaan atau instansi. performance dari website mode desktop dengan  first 
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contentful paint dengan waktu 0,7 detik, total block time 0 milidetik speed index 0,7 

detik, largest contentful paint 0,7 detik dan comulative layout shift 0,004 dengan total 

nilai 100 dari 100. 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 34. Hasil Pengujian Performa GTMatrix 

Gambar IV. 34. Menjelaskan hasil pengujian melalui website GTMatrix 

dengan hasil predikat C serta nilai performance 82% dan structure 89%. Hasil ini 

menujukkan bahwa nilai pengujian termasuk kategori baik. Kecepatan untuk 

membuka halaman utama dari website peneliti dibutuhkan total waktu sebanyak 1.9 

detik. 
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2. Pengujian Keamanan 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 35. Hasil Pengujian Keamanan Pentest Tools 

Gambar IV. 35. Menjelaskan pengujian keamanan website peneliti 

menggunakan Pentest tools dan memperoleh hasil bahwa dari 39 tes performa yang 

dilakukan dalam waktu 34 detik terdapat 0 risiko tingkat tinggi, 0 risiko tingkat 

menengah, 5 risiko tingkat rendah dan 34 tanpa risiko. Hasil keseluruhan menunjukkan 

risiko tingkat menengah. 
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Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 36. Hasil Pengujian Keamanan Sucuri 

Gambar IV. 36. Menjelaskan pengujian keamanan Malware dan Blacklist yang 

menunjukkan bahwa website peneliti bebas Malware dan bebas Blacklist serta 

memiliki risiko menengah. 

4.4.2. Tahap Pengujian Kenerimaan Sistem 

Proses Pengujian 

No. Use case Hasil Uji 

[Berhasil][Gagal] 

Nama 

Penguji 

Tanggal 

Pengujian 

Catatan 

Penguji 

1. Use case Uji  : Login 

Deskripsi       :  

dapat masuk kedalam 

Sistem untuk mengakses 

fungsionalitas sistem Login  

 

Kasus Pengujian : 

username   : admin 

Password   : admin 

 

email  : user 

password  : 1234 

 

Hasil Yang diharapkan : 

-Jika Login Berhasil Maka akan 

ditampilkan halaman utama 

Pengguna sesuai dengan levelnya. 

Berhasil 

 

 

 

Berhasil 

Annaya 

 

 

 

Satrio 

28 

Desember 

2025 

 

31 

Desember 

2025 

 

2. Use case Uji : Kelola Arsip Surat 

Deskripsi : Admin dan Staf dapat 

mengunduh, menambahkan, 

Berhasil 

 

 

Annaya 

 

 

28 

Desember 

2025 
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mengedit, dan menghapus data 

arsip surat. 
 

Kasus Pengujian : 

Menambahkan Arsip baru, 

mengedit data arsip, menghapus 

data arsip, dan mengunduh arsip 

surat. 

 

Hasil yang Diharapkan : 

Admin berhasil mengelola data 

arsip dan data tersimpan di dalam 

sistem. 

 

Berhasil 

 

Satrio 

 

31 
Desember 

2025 

3. Use case Uji : Kelola Kategori 

Deskripsi : Admin dapat 

mengelola kategori surat dengan 

menambahkan, mengedit, dan 

menghapus kategori surat yang 

tersedia. 

 

Kasus Pengujian : 

Menambah data kategori, 

mengubah data kategori, dan 

menghapus data kategori. 

 

Hasil yang Diharapkan : 
Data kategori berhasil disimpan, 

diubah, dan dihapus sesuai 

perintah admin. 

Berhasil 

 

 

 

Berhasil 

Annaya 

 

 

 

Satrio 

28 

Desember 

2025 

 

31 

Desember 

2025 

 

4. Use case Uji : Kelola Pengguna 

Deskripsi : Admin dapat 

menambahkan, mengaktivasi, 
atau menghapus data pengguna 

sistem. 

 

Kasus Pengujian : 

Menambah data pengguna, 

mengubah data pengguna, dan 

menghapus data pengguna. 

 

Hasil yang Diharapkan : 

Data pengguna berhasil disimpan, 

diubah, dan dihapus sesuai 

perintah admin. 

Berhasil 

 

 
 

Berhasil 

Annaya 

 

 
 

Satrio 

28 

Desember 

2025 
 

31 

Desember 

2025 

 

5. Use case Uji : Ganti Password 

Deskripsi : Admin dan pegawai 

dapat mengganti password akun 

masing-masing. 

 

Kasus Pengujian : 

Pengguna dengan akun user 

mengganti password dari 1234 

menjadi user 

 

Hasil yang Diharapkan : 

Password berhasil diperbarui dan 
dapat digunakan untuk login 

kembali. 

Berhasil 

 

 

 

 

Annaya 

 

 

 

 

31 

Desember 

2025 
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4.5. Support 

4.5.1. Publikasi Web 

Publikasi web penulis lakukan secara online dengan menggunakan alamat 

https://ssdmpolri-arsipsurat.site/   

4.5.2. Spesifikasi Hardware dan Software 

a. Spesifikasi Software 

Tabel IV. 9. Sepsifikasi Software 

Framework Php native 

Code Editor Visual Studio Code 

Sistem Manajemen Database MySQL / MariaDB  

Perangkat Administrasi Database phpMyAdmin 

Bahasa Script PHP 7.4 

 

b. Spesifikasi Hardware 

Tabel IV. 10. Spesifikasi Hardware 

Item Server Kebutuhan Item Server 

Disk Space 1GB 

Storage SSD 

OS Windows 10 

Perangkat Tambahan Mouse, Keyboard, dll 

 

4.6. Spesifikasi Dokumen Usulan 

a. Nama Dokumen  : Tampilan Dokumen Elektronik 

Fungsi   : Tampilan file arsip 

Sumber   : user 

Tujuan   : user 

Media    : Tampilan 

Frekuensi  : Setiap unduhan 

Format   : Lampiran B1 (*) 

https://ssdmpolri-arsipsurat.site/
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